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This study attempts to construe (1) the textual meaning of the song “Summertime 

Sadness” on the album “Born To Die”, (2) find out the signaling symptoms of 

suicidal thoughts found in Lana Del Rey’s song lyric “Summertime Sadness” in the 

album “Born To Die”, and (3) find out what causes Lana Del Rey to have suicidal 

thoughts regarding the song. The writer then found 4 signaling symptoms of suicidal 

thoughts in her song lyrics. When analyzing, the writer found that id, ego, and 

superego of songwriter are very chaotic and messy. The songwriter finds it very 

difficult to balance her id, ego, and superego. In the end, Id can be handled by the ego 

and superego, it can be proven by the release of this song and many songs or albums 

she created after this. 
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Penelitian ini mencoba menginterpretasikan (1) makna tekstual lagu “Summertime 

Sadness” pada album “Born To Die”, (2) mengetahui gejala-gejala pensinyalan 

pikiran bunuh diri yang terdapat dalam lirik lagu Lana Del Rey “Summertime 

Sadness” di album “Born To Die”, dan (3) cari tahu apa yang menyebabkan Lana Del 

Rey memiliki pikiran untuk bunuh diri terkait lagu tersebut. Penulis kemudian 

menemukan 4 gejala yang menandakan pikiran untuk bunuh diri dalam lirik lagunya. 

Saat menganalisis, penulis menemukan bahwa id, ego, dan superego penulis lagu 

sangat kacau dan berantakan. Penulis lagu merasa sangat sulit untuk 

menyeimbangkan id, ego, dan superegonya. Pada akhirnya Id dapat dikuasai oleh ego 

dan superego, terbukti dengan dirilisnya lagu ini dan banyak lagu atau album yang 

diciptakannya setelah ini. 


